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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud, makna, dan fungsi
bahasa kias personifikasi dalam antologi geguritan Layang Panantang karya
Sumono Sandy Asmoro. Subjek penelitian ini adalah antologi geguritan Layang
Pananang karya Sumono Sandy Asmoro.

Penelitian difokuskan pada bahasa kias personifikasi yang ada dalam
antologi geguritan Layang Panantang, terkait dengan wujud, makna, dan fungsi
bahasa kias personifikasi. Data diperoleh dengan teknik membaca dan mencatat.
Data yang sudah dicatat kemudian dianalisis secara deskriptif. Keabsahan data
diperoleh melalui validitas (referensial, semantik, expert judgement) dan
reliabilitas intrarater.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) antologi geguritan Layang
Panantang karya Sumono Sandy Asmoro menggunakan bahasa kias personifikasi
dan makna bahasa kias personifikasi dalam antologi geguritan Layang Panantang
termasuk makna kias. Pemaknaan dilakukan dengan mencari makna kata yang
menyusunnya atau dengan mengetahui isi keseluruhan geguritan, (2) fungsi
bahasa kias personifikasi dalam antologi geguritan Layang Panantang meliputi
fungsi untuk menghidupkan gambaran, menimbulkan efek keindahan,
mengkonkretkan sesuatu yang abstrak, memperjelas gambaran, dan menciptakan
suasana atau kesan tertentu. Fungsi yang paling banyak digunakan dalam
geguritan ini adalah untuk menghidupkan gambaran, sedangkan yang paling
sedikit adalah fungsi untuk menimbulkan suasana atau kesan tertentu.


